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Abstrac 

 

This study aims to investigate the influence of capital structure, green intellectual capital, green accounting, and 

company size on financial performance, with an independent board of commissioners as a moderating variable. 

The study used a quantitative method to test hypotheses with a population of companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX ESG Leader) during 2021-2024. The sampling method used purposive sampling using SPSS 

27 as the analysis tool. The study findings indicate that green intellectual capital and company size have no positive 

effect on financial performance, capital structure has a negative effect, and green accounting has a positive effect 

on financial performance. An independent board of commissioners strengthens the relationship between capital 

structure and green accounting on financial performance, but does not strengthen the relationship between green 

intellectual capital and company size on financial performance. The implication of these findings is that companies 

are expected to implement a balanced capital structure to increase stability in financial management, which can 

improve company operational performance. Companies need to continue to strengthen green accounting practices 

more prudently to support improved financial performance. Although in this study green intellectual capital does 

not indicate a significant influence on financial performance, companies are advised to continue to innovate to 

create environmentally friendly technologies that can have a positive impact in the future, and companies must 

consider the company size factor to strengthen overall financial performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini ditujukan guna menyelidiki pengaruh struktur modal, green intellectual capital, green accounting, 

ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang menguji hipotesis dengan populasi perusahaan teregstrasi di 

Bursa Efek Indonesia pada IDX ESG Leader selama 2021-2024, metode penentuan sampelnya mempergunakan 

teknik purposive sampling melalui aplikasi SPSS 27 yang dijadikan alat analisisnya. Hasil temuan studi 

mengindikasikan, green intellectual capital dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, struktur modal berpengaruh negatif, serta green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Dewan komisaris independen memperkuat hubungan antara struktur modal dan green accounting 

terhadap kinerja keuangan, tetapi tidak memperkuat hubungan antara green intellectual capital, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan. Implikasi temuan ini perusahaan diharapkan menerapkan struktur modal 

yang seimbang guna meningkatkan stabilitas dalam pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan kinerja 

operasional perusahaan. Perusahaan perlu terus memperkuat praktik green accounting dengan lebih bijaksana 

untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan. Meskipun dalam penelitian ini green intellectual capital tidak 

mengindikasikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, perusahaan disarankan agar senantiasa membuat 

inovasi menciptakan teknologi ramah lingkungan yang dapat memberikan dampak positif di masa depan, serta 

perusahaan harus mempertimbangkan faktor ukuran perusahaan untuk memperkuat kinerja keuangan secara 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian 

kuantitatif terhadap keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan finansialnya 

selama periode tertentu, analisis laporan 

keuangan, tak terkecuali laporan laba rugi dan 

neraca, memberikan kesempatan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan, menjaga likuiditas, serta memenuhi 

kewajiban jangka panjang. Informasi yang 

diperoleh dari analisis kinerja keuangan 

digunakan oleh manajemen untuk membuat 

keputusan strategis, oleh investor untuk menilai 

potensi investasi, dan oleh kreditor untuk 

mengevaluasi risiko (Putri et al., 2024). Untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan, kajian ini 

menggunakan ROA. ROA merupakan angka 

penting yang mengindikasikan tingkat 

pengembalian terhadap total aset yang 

dipergunakan oleh perusahaan. Di samping hal 

tersebut, ROA juga berfungsi sebagai indikator 

efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasi. Rasio ini menegaskan berapa besaran 

sumbangsih aset guna menghasilkan laba bersih 

(Shofiyatun et al., 2024). Return on Asset (ROA) 

ialah rasio finansial yang mengindikasikan 

efisiensi sebuah bisnis pada saat mengelola aset 

miliknya guna memperoleh keuntungan, makin 

tingginya angka ROA, makin baik entitas bisnis 

dalam memanfaatkan aset yang dimiliki (Asti, 

2021).  

Struktur modal merupakan keputusan 

krusial untuk perusahaan dikarenakan bisa 

memengaruhi kinerja keuangan dan risiko yang 

dihadapi, perusahaan harus menyeimbangkan 

antara penggunaan dana sendiri dan dana 

pinjaman untuk mencapai kinerja yang optimal 

serta penggunaan utang yang tepat dapat 

meningkatkan profitabilitas, namun terlalu 

banyak utang dapat meningkatkan risiko, 

pemilihan struktur modal mesti menimbang 

faktor, dari mulai tingkat bunga, kondisi 

ekonomi, dan profil risiko perusahaan (Jessica & 

Triyani, 2022). Penelitian yang dilakukan (N. 

Damayanti, 2024) (Salimah et al., 2020) serta 

(Ryani & Lestari, 2024) mengindikasikan 

struktur modal memengaruhi negatif pada 

kinerja keuangan, berbeda dengan studi (Putri & 

Raflis, 2024), serta (Nusah & Pondaag, 2022) 

diperoleh hasil bahwa struktur modal 

memberikan dampak positif pada kinerja 

keuangan. 

Dengan mengembangkan green itellectual 

capital perusahaan tidak hanya berperan dalam 

menjaga lingkungan, tetapi juga mampu 

menaikkan nilai mereka di mata para investor 

dan konsumen yang semakin memperhatikan isu 

keberlanjutan (Lestari, 2023). Green intellectual 

capital berkontribusi positif pada kinerja 

keuangan dengan cara meningkatkan inovasi 

ramah lingkungan yang pada gilirannya 

memperbaiki efisiensi operasional dan reputasi 

perusahaan di mata pemangku kepentingan 

(Hapsari et al., 2022). Hasil penelitian 

menandakan, implementasi green intellectual 

capital tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan produk dan layanan yang 

berwawasan lingkungan, meskipun tidak 

signifikan secara statistik, green intellectual 

capital tetap mengindikasikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan nilai perusahaan (Simon et 

al., 2023). Mengacu studi (Bangun et al., 2024) 

dan (Yulianingsih & Wahyuni, 2023), modal 
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intelektual hijau berdampak positif pada kinerja 

keuangan. Berbeda dengan pendapat (Maulana 

Sahid & Henny I, 2023), (Anggriani & Dewi, 

2022), dan (Noviarta et al., 2025) yang 

menyatakan modal intellectual hijau berdampak 

nrgstif pada kinerja keuangan. 

Green Accounting merupakan kerangka 

kerja akuntansi yang mengintegrasikan biaya 

lingkungan serta sosial ke dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis, dengan 

mengukur dan melaporkan dampak lingkungan 

dan sosial secara komprehensif, akuntansi hijau 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan 

efisiensi, mengurangi risiko, dan meningkatkan 

nilai jangka panjang, Di samping hal tersebut, 

investor, konsumen, dan pemangku kepentingan 

lainnya dapat memperoleh kepercayaan yang 

lebih besar dalam akuntansi hijau. (Putri et al., 

2024). Mengacu temuan penelitian yang 

dilakukan (Kamila, 2022) serta (Bangun et al., 

2024) ditunjukkan bahwa akuntansi hijau 

berdampak negatif pada kinerja keuangan. 

Sedangkan berdasarkan temuan studi oleh 

(PRuhiyat & Kurniawan, 2024), (Lestari, 2023) 

serta (Wardianda & Slamet Wiyono, 2023), 

(Zalukhu et al., 2022) menyimpulkan green 

accounting mempunyai dampak positif pada 

kinerja keuangan perusahaan.  

Ukuran perusahaan ialah variabel krusial 

untuk mengatur kinerja dan strategi sebuah 

bisnis. Perusahaan yang berukuran lebih besar 

cenderung memperoleh manfaat kompetitif 

melalui efisiensi produksi, akses yang lebih luas 

terhadap sumber modal, serta kemampuan yang 

lebih tinggi dalam mendukung aktivitas inovatif. 

Bisnis biasanya akan lebih produktif jika 

perisahaan bermodal lebih besar dalam 

mengembangkan usahanya. Ini tentu memicu 

daya tarik banyak investor agar berinvestasi di 

dalamnya dan menguatkan nilai perusahaan 

(Aziza et al., 2020). Namun, perusahaan kecil 

dapat lebih fleksibel dalam merespons 

perubahan pasar dan seringkali memiliki 

keunggulan dalam hal personalisasi layanan 

(Putri & Raflis, 2024). Studi yang diteliti 

(Yusmaniarti et al., 2023) dan (Putri & Raflis, 

2024) dinyatakan ukuran perusahaan berdampak 

positif dan signifikan pada kinerja keuangan. 

Mengacu studi (Jessica & Triyani, 2022), 

(Damarani et al., 2024) serta (Hidayati et al., 2021); 

(Muliaturrohmah Ikhwani et al., 2019) ukuran 

perusahaan berdampak negatif pada kinerja 

keuangan.  

Good Corporate Governance (GCG) ialah 

sebuah mekanisme yang dirancang guna 

menjamin bahwa perusahaan dikelola dengan 

baik, dengan menjunjung akuntabilitas, 

transparansi, serta pertanggungjawaban penuh. 

Melalui penerapan mekanisme ini, bisnis bisa 

meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi 

risiko, dan memperkuat kepercayaan investor, 

pada penelitian empiris mengindikasikan, 

perusahaan yang mengimplementasikan GCG 

dengan konsisten umumnya berkinerja lebih 

optimal dibanding perusahaan tidak menerapkan 

GCG, di samping hal tersebut, perusahaan 

dengan skala lebih luas cenderung menerapkan 

sistem GCG yang kompleks serta terstruktur 

(Putri & Raflis, 2024). (Darwis, 2009) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa mekanisme 

penerapan GCG dapat diukur melalui sejumlah 

indikator, dari mulai jumlah dewan komisaris, 

proporsi komisaris independen, serta tingkat 
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kepemilikan manajerial dalam perusahaan.  

Dewan komisaris independen dituntut 

untuk bebas dari segala bentuk keterikatan, 

termasuk hubungan keluarga maupun hubungan 

profesional dengan anggota dewan komisaris 

yang lain. Tugas utama dewan komisaris, 

khususnya yang bersifat independen, adalah 

mengawasi mutu informasi yang disajikan pada 

laporan keuangan perusahaan (Septiviani 

Bhayangkari et al., 2019). Di samping hal 

tersebut, menurut (Fujianti et al., 2022), makin 

besarnya anggota dewan komisaris di sebuah 

entitas, akan makin tinggi pula kapasitas 

perusahaan dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang dapat mengancam 

kelangsungan operasionalnya. 

Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan mengenai masing-masing variabel di 

atas, terdapat kurangnya studi integratif yang 

menguji hubungan antara green intellectual 

capital dan green accounting secara bersamaan 

dalam konteks perusahaan yang terindeks ESG 

di Indonesia. Studi terdahulu mengenai dampak 

green intellectual capital (GIC) dan green 

accounting terhadap kinerja keuangan 

perusahaan masih dilakukan secara parsial dan 

menunjukkan temuan yang inkonsisten. Di 

Indonesia, penelitian mengenai GIC dan green 

accounting secara terpisah telah banyak 

dilakukan, tetapi belum ada studi yang secara 

komprehensif mengintegrasikan kedua variabel 

tersebut dalam satu kerangka penelitian (Bangun 

et al., 2024); (Lestari, 2023). Padahal, dalam 

praktik bisnis berkelanjutan, GIC sebagai aset 

intelektual ramah lingkungan dan green 

accounting sebagai sistem pelaporan 

berkelanjutan merupakan dua elemen yang 

saling berkaitan dalam menciptakan nilai 

perusahaan. Adanya ketiadaan penelitian 

integratif inilah yang menciptakan celah 

akademis penting, khususnya dalam konteks 

perusahaan Indonesia yang terdaftar dalam 

indeks ESG. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi 

interaksi antara struktur modal, green 

intellectual capital, green accounting, ukuran 

perusahaan, dan kinerja keuangan, serta peran 

moderasi dewan komisaris independen.  

Penelitian ini penting dilakukan karena 

dapat memberikan wawasan baru mengenai 

bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan 

praktik keberlanjutan dan tata kelola untuk 

mencapai kinerja keuangan yang lebih baik, 

terutama di tengah meningkatnya perhatian 

pasar terhadap isu lingkungan dan sosial. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam 

mengoptimalkan kinerja keuangan mereka di era 

keberlanjutan yang semakin mendesak.  

KAJIAN TEORI 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Mengacu pandangan (Jensen & 

Meckling, 1976), teori keagenan 

menjabarkan hubungan kontraktual antara 

pemilik perusahaan (prinsipal) dan 

manajemen (agen). Prinsipal menugaskan 

kewenangan pengelolaan perusahaan 

terhadap agen, yang haraannya agen akan 

beraksi demi tujuan prinsipal, yakni 

mempertinggi kekayaan dan kemakmuran. 

Namun, seringkali agen juga memiliki 

kepentingan pribadi, yang dapat 

menyebabkan konflik keagenan karena 
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perbedaan kepentingan antara dua pihak 

tersebut. Konflik ini diperparah oleh 

berbedanya informasi, yang menempatkan 

manajer bisa mengakses informasi 

perusahaan lebih besar dibandingkan 

prinsipal. 

2. Teori Stakeholder 

Teori stakeholder yang dicetuskan 

oleh Freeman (1984) dalam (Hapsari et al., 

2022). mengilustrasikan bahwa 

kemakmuran dan kesuksesan perusahaan 

sangat terkait dengan seberapa baik 

perusahaan dapat mengadaptasi diri 

terhadap berbagai kepentingan stakeholder. 

Stakeholder perusahaan berhak untuk 

mengetahui perkembangan atau informasi 

perusahaan, baik yang bersifat wajib 

maupun sukarela, yang disajikan melalui 

laporan keuangan dan non-keuangan. 

Entitas bisnis yang mampu secara konsisten 

memelihara hubungan harmonis dengan 

para stakeholder, memperhatikan dampak 

lingkungannya, serta menjaga kualitas 

pencatatannya, berpotensi mengalami 

peningkatan kinerja keuangan, sehingga 

menarik minat investor untuk berinvestasi 

(Pujilestari et al., 2025). 

3. Kinerja Keuangan 

Mengacu pandangan (Kamila et al., 

2022), kinerja keuangan perusahaan, yang 

ialah cerminan dari efektivitas manajemen 

dalam menjalankan tugasnya sebagai agen, 

dapat dilihat dari kemampuannya 

menghasilkan laba. Peningkatan laba yang 

berkelanjutan menandakan, manajer 

berhasil mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya perusahaan untuk mencapai 

tujuan pemilik (principal). Fenomena 

tersebut bisa mendorong investor lebih 

percaya pada perusahaan dan bertumbuh 

secara penghasilan dan nilai. 

4. Struktur Modal 

Struktur modal, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Valeska, 2024) dan 

(Yusmaniarti et al., 2023), merupakan 

cerminan dari keputusan manajer sebagai 

agen dalam memilih sumber pendanaan 

yang efektif untuk entitas bisnis, yang pada 

konteks ini tak sebatas akan mendukung 

pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan, 

tetapi juga akan memaksimalkan 

kesejahteraan pemilik (principal) dan 

meminimalkan konflik kepentingan dalam 

hubungan keagenan. Struktur modal 

termasuk pengaturan yang krusial bagi 

pengelola finansial dalam usaha mendorong 

profitabilitas bisnis, yang pada gilirannya 

dapat memperbaiki kinerja keuangannya, 

struktur modal merujuk pada cara 

perusahaan menetapkan sumber 

pendanaannya dari berbagai modal yang 

diperoleh, memiliki struktur modal yang 

optimal akan berdampak langsung pada 

nilai perusahaan. Setiap perusahaan 

membutuhkan modal, dan tantangan dalam 

memenuhinya terletak pada sumber 

penyedia modal, dari yang sumbernya 

internal sampai eksternal. (Rahman, 2020). 

Studi yang dilakukan oleh (P. P. Damayanti 

& Sulindawati, 2023) dan (Salimah et al., 

2020) Diperoleh struktur modal 

mengindikasikan dampak negatif pada 

kinerja keuangan. 
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H1 : Struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan  

5. Green Intellectual Capital 

Green intellectual capital (GIC) 

merujuk pada pengetahuan, keterampilan, 

dan inovasi yang berfokus pada 

keberlanjutan lingkungan, yang semakin 

dianggap sebagai aset strategis bagi 

perusahaan dalam menghadapi tantangan 

global saat ini. Dalam konteks teori 

stakeholder, GIC memainkan peran penting 

dalam memenuhi ekspektasi beragam 

pemangku kepentingan, tak terkecuali 

pelanggan, investor, dan publik umum. 

Teori stakeholder menekankan, perusahaan 

yak sebatas mempunyai tugas memenuhi 

apa yang dituju oleh pemegang sahamnya, 

namun pula pada seluruh entitas yang 

mempunyai keterkaitan dengan 

kegiatannya. Melalui pengintegrasian GIC 

ke strategi usaha, perusahaan bisa 

menciptakan nilai tambah yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, namun 

pula memberi sumbangsih terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. Studi 

dari (Xu et al., 2020) mengindikasikan, 

perusahaan yang mengelola GIC dengan 

baik dapat menguatkan reputasinya di 

hadapan entitas yang berkepentingan, yang 

pada gilirannya bisa mendorong performa 

keuangannya lebh baik dan perusahaan 

makin kompetitif. Itulah mengapa, 

pengembangan GIC menjadi krusial dalam 

menciptakan relas postif antara entitas 

bisnis dan pemangku kepentingan, serta 

dalam mencapai tujuan keberlanjutan yang 

lebih luas. Menurut penelitian (Bangun et 

al., 2024) green intellectual capital 

berdampak negatif pada kinerja keuangan. 

Menurut penelitian (Thesa Mulya Putri & 

Sekar Mayangsari, 2024) dan (Yulianingsih 

& Wahyuni, 2023) mengatakan modal 

intelektual hijau berdampak positif pada 

kinerja keuangan. 

H2 : Green Intellectual Capital 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan 

6. Green Accounting 

Menurut Boyd (1998) dalam (Putri et 

al., 2024), akuntansi hijau merupakan 

bagian integral dari sistem akuntansi 

perusahaan. Sebagai agen, manajer 

bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa informasi akuntansi hijau yang 

dihasilkan akurat dan relevan, yang bisa 

dijadikan landasan dalam menentukan 

keputusan yang postif dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan dan memenuhi 

ekspektasi para stakeholder. Dalam konteks 

ini, penerapan green accounting bisa 

berperan menjadi instrumen yang bisa 

meminimalkan perbedaan informasi antara 

prinsipal dan agen. Melalui penyediaan 

informasi yang transparan dan tepat terkait 

efek lingkungan dari operasi bisnis, green 

accounting memungkinkan pemilik 

perusahaan untuk lebih memahami 

bagaimana manajemen mengelola sumber 

daya dan risiko lingkungan. Aspek tersebut 

bisa memicu manajemen agar menjalankan 

tindakan yang relevan dengan 

pertanggungjawaban yang memadai dan 

berfokus terhadap keberlanjutan, sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya 
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konflik kepentingan. Studi dari (Wardianda 

& Slamet Wiyono, 2023) mengindikasikan, 

penerapan green accounting dapat 

meningkatkan akuntabilitas manajerial dan 

memperkuat hubungan antara prinsipal dan 

agen, yang nantinya bisa mendorong 

perbaikan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh. Mengacu temuan studi dari 

(Anggriani & Dewi, 2022) dan (Putri & 

Raflis, 2024) menghasilkan temuan, green 

accounting berakibat positif pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

H3 : Green Accounting berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

7. Ukuran Perusahaan 

Menurut (Nusah & Pondaag, 2022), 

ukuran perusahaan mencerminkan skala 

operasi dan kompleksitas perusahaan. 

Sebagai agen, manajer pada perusahaan 

berskala besar memikul tanggung jawab 

yang lebih besar dalam pengelolaan sumber 

daya yang lebih kompleks dan luas. Hal ini 

bisa memperbesar kemungkinan adanya 

benturan kepentingan antara pengelola dan 

pemilik, khususnya berkaitan dengan 

penggunaan uang perusahaan. Dalam 

konteks kontrak keagenan, perusahaan 

besar cenderung memiliki mekanisme 

pengendalian yang lebih kompleks untuk 

mengatasi masalah informasi asimetri dan 

moral hazard. Perusahaan yang lebih besar 

sering kali dapat memanfaatkan skala 

ekonomi, mengakses sumber pembiayaan 

dengan lebih mudah dan mampu melakukan 

diversifikasi risiko, yang semuanya 

memberi sumbangsih terhadap kinerja 

keuangan yang lebih baik. umlah aset dan 

penjualan yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan, baik tinggi maupun rendah, 

termasuk indikator guna mengukur ukuran 

perusahaan tersebut. Tahapan 

perkembangan perusahaan bisa diukur 

melalui total asetnya, makin besarnya total 

aset yang dimiliki, semakin terlihat bahwa 

perusahaan itu memperlihatkan peluang 

positif di jangka waktu yang relatif singkat 

(Kusbandiyah & Norwani, 2018). Pada 

studi dari (Putri & Raflis, 2024) dan 

(Dahlia, 2019) dinyatakan, ukuran 

perusahaan memengaruhi positif dan 

signifikan pada kinerja keuangan. Dan studi 

dari (Maulana Sahid & Henny I, 2023) dan 

(Nusah & Pondaag, 2022) menghasilkan 

temuan, ukuran perusahaan memengaruhi 

negatif pada kinerja keuangan.  

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan  

8. Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen 

termasuk elemen krusial pada mekanisme 

good corporate governance (GCG), yang 

mengacu kepada anggota dewan yang tak 

berafiliasi dengan perusahaan. Keberadaan 

komisaris independen memungkinkan 

terciptanya fungsi pengawasan yang 

bersifat objektif terhadap aktivitas 

manajerial perusahaan. Pengawasan yang 

independen ini berperan dalam mencegah 

potensi penyimpangan, khususnya dalam 

proses penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Dengan demikian, perusahaan 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangannya, yang pada gilirannya mampu 

meningkatkan kepercayaan investor, 
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menarik minat investasi, dan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan nilai 

perusahaan secara keseluruhan 

(Padmayantii, 2019).  

Penerapan dewan komisaris 

independen memungkinkan perusahaan 

merancang kontrak yang lebih baik dengan 

pemangku kepentingan, mengoptimalkan 

struktur modal, dan meningkatkan kinerja 

keuangan (Taufiq et al., 2024). Dewan 

komisaris independen juga mengatur 

hubungan antara kinerja keuangan dan 

green intellectual capital, mengurangi 

asimetri informasi, serta mendorong 

investasi yang efisien demi kepentingan 

jangka panjang (Simon et al., 2023). Di 

samping hal tersebut, Dewan komisaris 

independen mendorong integrasi aspek 

lingkungan dalam pengambilan keputusan 

dan laporan keuangan, serta meningkatkan 

kepercayaan investor dan manfaat jangka 

panjang perusahaan (PRuhiyat & 

Kurniawan, 2024). 

Ukuran perusahaan mencerminkan 

potensi konflik keagenan, di mana dewan 

komisaris independen berperan penting 

dalam meminimalisir risiko perilaku 

oportunis melalui mekanisme pengawasan, 

seperti keberadaan komisaris independen 

(Putri, RH; Kesuma, 2024), (Saputri & 

Setiawati, 2024). Dewan komisaris 

independen sebagai pengawas eksternal 

efektif dapat mengurangi konflik keagenan 

dan risiko manipulasi, serta meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan 

profitabilitas perusahaan (Yusmaniarti et 

al., 2023); (Nugraheni et al., 2021); 

(Hidayati et al., 2021). Peran strategis 

mereka dalam mendukung dewan komisaris 

independen yang efektif membantu 

mengantisipasi risiko eksternal, menjaga 

keberlanjutan sumber daya, dan 

mengoptimalkan kinerja keuangan (Risma 

Deniza et al., 2023).  

H5 : Dewan komisaris independen 

memperkuat struktur modal 

terhadap kinerja keuangan. 

H6 : Dewan komisaris independen 

memperkuat green intellectual 

capital terhadap kinerja 

keuangan.  

H7 : Dewan komisaris independen 

memperkuat green accounting 

terhadap kinerja keuangan. 

H8 : Dewan komisaris independen 

memperkuat ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. 

METODE 

Studi ini mengadopsi jenis kuantitatif di 

mana hipotesis diuji, Dari tahun 2021 hingga 

2024, populasi yang diteliti merupakan 

perusahaan tercantum di BEI dan termasuk di 

IDX ESG Leader. Pada studi ini proses 

menentukan sampelnya mempergunakan 

purposive sampling mengacu kriteria berupa: 

1. Laporan keuangan perusahaan tercatat di 

BEI kurun 2021-2024. 

2. Laporan keuangan perusahaan tercatat di 

IDX ESG Leader selama periode 2021- 

2024. 

3. Laporan keuangan perusahaan tidak 

mengalami kerugian dalam kurun waktu 

penelitian 
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4. Laporan keuangan perusahaan yang 

menyajikan dalam denominasi rupiah 

sepanjang periode penelitian 

5. Laporan keuangan perusahaan menyajikan 

secara menyeluruh dan mencakup 

informasi mengenai variabel yang 

diperluka. 

Studi ini memanfaatkan SPSS 27 untuk 

menganalisis data. SPSS digunakan untuk 

menganalisis secara statistik deskriptif, 

pengujian asumsi klasik (termasuk uji normalitas 

data), serta uji kelayakan model guna 

mengetahui pengaruh variabel terhadap kinerja 

keuangan. Di samping hal tersebut, Analisa 

regresi moderen (MRA) diterapkan guna 

mengevaluasi benerkah melalui diterapkannya 

GCG mampu memoderasi hubungan antara 

struktur modal, modal intelektual hijau, 

akuntansi hijau, dan ukuran perusahaan pada 

kinerja keuangan. 

Operasionalisasi Variabel 

Struktur Modal pada studi ini 

mempergunakan rasio utang terhadap aset 

(DAR). Rasio ini merefleksikan proporsi aset 

perusahaan yang pembiayaannya melalui 

kewajiban utang. Nilai rasio yang makin tinggi 

mengindikasikan, perusahaan makin bergantung 

pada pembiayaan eksternal dalam upaya 

menghasilkan laba. (Nusah & Pondaag, 2022). 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Green Intellectual Capital mencakup tiga 

aspek, ialah green human capital, green 

structural capital, dan green relational capital 

(Puspitasari et al., 2023). Menurut (Ramadhani 

& Amin, 2023), Green Human Capital merujuk 

pada akumulasi pengetahuan, keahlian, 

kecakapan, pengalaman, perilaku bijak, 

kreativitas, serta komitmen pekerja dalam 

mendukung pelestarian lingkungan dan inovasi 

ramah lingkungan (green innovation). 

Sementara itu, Green Structural Capital 

mencakup berbagai sumber daya organisasi 

seperti kemampuan internal, komitmen 

kelembagaan, sistem manajemen pengetahuan, 

nilai-nilai manajerial, budaya perusahaan, 

reputasi korporasi, serta hak kekayaan 

intelektual misalnya paten, hak cipta, hingga 

merek dagang yang mendukung kegiatan 

pelestarian lingkungan dan inovasi hijau. 

Adapun GIC mencerminkan hubungan interaktif 

yang dijalin perusahaan bersama konsumen, 

pemasok, mitra jaringan, dan rekan bisnis 

lainnya dalam rangka mendukung pengelolaan 

lingkungan dan inovasi berkelanjutan.  

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
 

Green Accounting didefinisikan sebagai 

upaya perusahaan dalam mengintegrasikan 

aspek-aspek lingkungan ke dalam analisis biaya 

dan rmanfaat. Di samping hal tersebut, berfungsi 

sebagai instrumen transparansi kepada 

pemangku kepentingan guna meminimalisasi 

dampak operasional terhadap lingkungan (Putri, 

RH; Kesuma, 2024). Penelitian ini mengadopsi 

Global Reporting Index (GRI) sebagai panduan 

standar untuk melaporkan informasi yang 

berkaitan dengan aspek ekonomi, lingkungan, 

dansosial. 

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
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Total aset merupakan indikator umum 

ukuran perusahaan. Perusahaan dengan aset 

besar dan tren pertumbuhan positif memiliki 

probabilitas keuntungan yang lebih tinggi dan 

kemudahan dalam memperoleh pinjaman, yang 

berpotensi meningkatkan nilai perusahaan dan 

menarik investasi (Hasti et al., 2022). 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = (𝐿𝑛) 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

Pengukuran kinerja keuangan pada studi ini 

mempergunakan Return on Assets (ROA), 

sebuah rasio finansial yang mengevaluasi 

potensi instansi dalam memproduksi keuntungan 

berdasarkan total asetnya. ROA, dengan 

demikian, mengilustrasikan seberapa efektif 

perusahaan memberdayakan asetnya untuk 

menghasilkan laba (Kamila et al., 2022). 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Keberadaan dewan komisaris independen 

diharapkan dapat mengurangi konflik keagenan 

dengan memastikan keputusan manajemen 

selaras dengan kepentingan pemegang saham, 

serta memitigasi risiko manipulasi laporan 

keuangan dan praktik oportunistik. Studi 

mengindikasikan, posisi dewan komisaris 

independen yang lebih tinggi bisa mendorong 

terciptanya bisnis yang objektif, akuntabel, serta 

transparan pada tiap pembuatan keputusan 

strategis, yang pada gilirannya berkorelasi 

positif dengan peningkatan profitabilitas dan 

nilai perusahaan (Yusmaniarti et al., 2023); 

(Nugraheni et al., 2021); (Hidayati et al., 2021). 

Dewan komisaris independen memainkan 

peranan krusial guna mendukung implementasi 

tata kelola perusahaan yang efektif, karena 

keberadaan mereka dapat membantu perusahaan 

dalam mengantisipasi risiko eksternal serta 

menjaga keberlanjutan sumber daya untuk 

mengoptimalkan perolehan laba, yang nantinya 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keuangan (Risma Deniza, 2023). (Bangun et al., 

2024) penelitian ini memanfaatkan GCG yang 

diproksikan melalui komisaris independen, yang 

diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝐷𝐾𝐼

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel 

Laporan keuangan perusahaan tercantum di BEI kurun waktu 2021-2024 200 

Laporan keuangan perusahaan tidak tercantum di IDX ESG Leader selama periode 

2021-2024 
(80) 

Laporan keuangan perusahaan yang tidak menyajikan dalam denominasi rupiah 

sepanjang periode penelitian. 
(6) 

Laporan keuangan perusahaan yang mengalami kerugian sepanjang masa penelitian (6) 

Laporan keuangan perusahaan tidak menyajikan secara menyeluruh dan mencakup 

informasi mengenai variabel yang diperlukan 
(8) 

Total Sampel 100 
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 

Tabel 1 menyajikan proses penyaringan 

data yang diteliti berdasarkan laporan keuangan 

perusahaan. Pada tahap awal, terdapat 200 

laporan keuangan yang menjadi populasi awal 

penelitian yang teregistrasi di BEI kurun waktu 

2021–2024. Namun, dilaksanakan beberapa 
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tahap seleksi untuk memastikan kualitas dan 

kesesuaian data. Pertama, 80 laporan keuangan 

tidak terdaftar dalam indeks IDX ESG Leader 

selama periode 2021–2024. Kedua, sebanyak 6 

laporan keuangan dikeluarkan karena laporan 

keuangannya tidak disusun dalam denominasi 

rupiah, yang dapat menyulitkan proses analisis 

dan perbandingan. Ketiga, 6 laporan keuangan 

lainnya dieliminasi karena mengalami kerugian 

sepanjang periode penelitian, yang dapat 

memengaruhi validitas analisis terhadap kinerja 

keuangan dan ESG. Selanjutnya, 8 laporan 

keuangan juga dikeluarkan karena tidak lengkap 

atau tidak memuat informasi yang diperlukan 

terkait variabel penelitian, sehingga tidak 

memenuhi kriteria inklusi data. Setelah melalui 

proses penyaringan tersebut, jumlah total sampel 

yang diteliti ialah 100 laporan keuangan. Jumlah 

ini dinilai sesuai persyaratan guna dilakukan 

analisis berikutnya sebagaimana tujuan 

penelitian. 

Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Struktur Modal 100 .011 .881 .50730 .245875 

Green Intellectual Capital 100 .722 1.000 .92000 .056568 

Green Accounting 100 .585 .976 .77024 .105017 

Ukuran Perusahaan 100 29.257 35.426 31.89498 1.820334 

Kinerja Keuangan 100 .009 .303 .10162 .070966 

Dewan Komisaris Independen 100 .286 .750 .46622 .115450 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025 

Mengacu tabel 2 perolehan uji statistik 

deskriptif, struktur modal menghasilkan skor 

minimumnya 0,011 kemudian skor 

maksimumnya adalah 0,881. Skor rata – rata 

variabel struktur modal 0,50730 melalui standar 

deviasinya 0,245875. Green intellectual capital 

mengindikasikan skor minimumnya senilai 

0,722 dan skor maksimumnya 0,976, dengan 

rata-rata senilai 0,77024 serta standar deviasi 

senilai 0,056568. Sementara itu, green 

accounting menghasilkan skor minimumnya 

senilai 0,585 serta maksimumnya 0,976, dengan 

nilai rata-rata 0,92000 serta standar deviasinya 

0,0105017. Adapun ukuran perusahaan 

mengindikasikan skor minimumnya 29,257 

kemudian maksimum 35,426, dengan nilai rata-

rata 31,89498 serta standar deviasinya 1,820334. 

Kinerja keuangan menghasilkan skor minimum 

0,009, nilai maximum senilai 0,303, nilai rata-

rata 0,10162, serta nilai standar deviasi senilai 

0,070966. Dewan komisaris independen 

menghasilkan skor minimum senilai 0,286, skor 

maximum senilai 0,750, Rata-rata dari variabel 

ini ialah 0,46622, serta standar deviasinya 

0,115450. Dengan demikian, karena nilai 

standar deviasinya dari tiap variabel melebihi 

nilai rata-ratanya, mengindikasikan adanya 

tingkat variasi yang cukup tinggi dalam 

karakteristik setiap variabel yang diamati.  
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Asymp. Sig. (2-talied) .200d 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025 

Mengacu perolehan yang ditunjukkan tabel, 

Asymp. Sig senilai 0,200 yang melebihi 

signifikansinya senilai 0,05 menandakan, 

datanya sesuai asumsi distribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

Struktur Modal .521 1.920 

Green Intellectual Capital .707 1.414 

Green Accounting .719 1.391 

Ukuran Perusahaan .400 2.500 

Dewan Komisaris Independen .656 1.524 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025 

Mengacu perolehan uji multikolinearitas, 

diperoleh nilai tolerance untuk variabel struktur 

modal senilai 0,521, green intellectual capital 

senilai 0,707, green accounting senilai 0,719, 

ukuran perusahaan senilai 0,400, dan dewan 

komisaris independen senilai 0,656. Seluruh 

nilai tersebut berada di atas 0,10, yang 

mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas 

berdasarkan indikator tolerance. Sementara itu, 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

struktur modal adalah 1,920, green intellectual 

capital 1,414, green accounting 1,391, ukuran 

perusahaan 2,500, dan dewan komisaris 

independen 1,524. Seluruh nilai VIF tersebut 

kurang dari 10,00, yang juga menandakan tak 

terdapatnya gejala multikolinearitas. Dengan 

demikian, mengacu perolehan analisis nilai 

tolerance dan VIF, disimpulkan model regresi 

dalam studi ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

Uji Heretoskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Unstandardized 

B 

Coefficients Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

(Constant) .206 .071  2.894 .005 

Struktur Modal -.006 .004 -.154 -1.309 .194 

Green Intellectual 

Capital 

-.098 .051 -.214 -1.926 .057 

Green Accounting .020 .027 .080 .722 .472 

Ukuran Perusahaan -.003 .002 -.198 -1.464 .147 

Dewan Komisaris 

Independen 

-.024 .026 -.108 -.936 .352 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025
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Mengacu tabel 5 hasil uji 

heteroskedastisitas diperoleh signifikansinya 

dari struktur modal senilai 0,194, green 

intellectual capital senilai 0,57, green 

accounting 0,472, ukuran perusahaan 0,147 dan 

dewan komisaris independen senilai 0,352, 

dikarenakan taraf signifikansinya melebihi 0,05 

untuk setiap variabel, maka bisa diambil 

simpulan model regresi yang dipergunakan tidak 

mengindikasikan adanya indikasi permasalahan 

heteroskedastisita. 

Uji Autokolerasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

.710a .504 .478 .044033 1.921 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025

Nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh 

1,921 terletak di antara nilai DU (1,7358) dan 4–

DU (2,2642), yang mengindikasikan, tak 

terdapat indikasi autokorelasi dalam data yang 

dianalisis pada studi ini. 

Uji Hipotesis 

Uji R Square (𝑹𝟐) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.770a .593 .576 .046220 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025 

Mengacu tabel hasil pengujian diatas, nilai 

Adjusted R Square adalah 0,576. Temuan 

tersebut menandakan, variabel struktur modal, 

green intellectual capital, green accounting, 

ukuran perusahaan berkontribusi senilai 57,6% 

terhadap kinerja keuangan. Jumlah sisa 42,4% 

ini terdiri dari komponen yang tidak termasuk 

dalam studi. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression .296 4 .074 34.596 .000b 

Residual .203 95 .002   

Total .499 99    

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025

Mengacu tabel 8, skor F-hitung senilai 

34,596 melalui signifikansinya senilai 0,000 

mengindikasikan, variabel independen secara 

simultan memengaruhi signifikan pada variabel 

dependennya. 
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Uji t (Persial) 

Tabel 9. Hasil Uji t 

 
Unstandardized 

B 

Coefficients Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) .857 .126  6.824 .000 

Struktur Modal -.104 .026 -.360 -4.025 .000 

Green Intellectual 

Capital 

-.312 .095 -.249 -3.289 .001 

Green Accounting .151 .051 .223 2.954 .004 

Ukuran Perusahaan -.017 .003 -.428 -4.785 .000 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025

Mengacu perolehan uji statistik parsial (uji 

t), diperoleh bahwa variabel struktur modal 

memiliki nilai unstandardized B senilai -0,104, t 

senilai -4,025, signifikansinya 0,000, <0,05. 

Temuan tersebut mengindikasikan struktur 

modal berdampak negatif pada kinerja 

keuangan. Temuan tersebut juga mendukung 

hipotesis 1 diterima. Ini mengindikasikan ada 

keterkaitan yang kuat diantara struktur modal di 

kinerja keuangan, struktur modal yang bernilai 

negatif mengindikasikan, perusahaan tak bisa 

mengelola modal secara optimal akibat 

tingginya angka utang dalam strukturnya, yang 

bisa membuat kinerja keuangannya turun, 

dikarenakan perusahaan cenderung lebih 

memilih memakai pembiayaan eksternal 

disbanding internal dalam berinvestasi. Ketika 

perusahaan lebih bergantung pada pembiayaan 

eksternal (utang) dibandingkan dana internal, 

potensi konflik keagenan antara manajer (agen) 

dan pemberi pinjaman (prinsipal) dapat 

meningkat. Tingginya tingkat utang sering kali 

memicu pembatasan kontraktual dan 

pengawasan yang lebih ketat dari kreditur, yang 

dapat membatasi fleksibilitas manajerial dan 

mendorong manajer untuk menghindari 

investasi berisiko tinggi meskipun berpotensi 

menguntungkan. Kondisi ini bisa menghambat 

inovasi dan pertumbuhan, yang nantinya 

menekan kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, dampak negatif struktur modal 

terhadap kinerja keuangan mencerminkan 

adanya biaya keagenan yang timbul dari 

ketidakselarasan kepentingan dan pengawasan 

yang intensif akibat penggunaan utang yang 

berlebihan (Rahman, 2020). Temuan yang 

dihasilkan relevan dengan studi (N. Damayanti 

et al., 2024) dan (Salimah et al., 2020) 

didapatkan hasil sruktur modal memengaruhi 

negatif pada kinerja keuangan.  

Green intellectual capital mengindikasikan 

unstandardized B -0,312 nilai t-statistic senilai -

3,289, serta tingkat signifikansi senilai 0,001, 

<0,05, bisa diambil simpulan green intellectual 

capital berdampak positif pada kinerja keuangan 

memengaruhi negatif, maka hipotesis 2 ditolak. 

Penelitian tidak sesuai dengan (Anggriani & 

Dewi, 2022) dan (Anggriani & Dewi, 2022) 

menghasilkan temuan, green accounting 

memengaruhi secara signifikan pada kinerja 

keuangan perusahaan. Dikarenakan perusahaan 

belum menyimpan aset yang cukup untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan green 

intellectual capital secara efektif, yang dapat 
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mengurangi potensi pengaruhnya terhadap 

kinerja keuangan. Peningkatan modal intelektual 

hijau cenderung berhubungan dengan penurunan 

kinerja keuangan, di mana modal intelektual 

hijau memberikan efek negatif pada kinerja 

keuangan karena dampaknya belum terlihat 

dalam jangka pendek, sementara manfaat dari 

penerapannya baru akan dirasakan dalam jangka 

panjang (Bangun et al., 2024). Berdasarkan teori 

stakeholder, kesuksesan jangka panjang 

perusahaan tak sebatas bergantung kepada 

profitabilitas, namun pula terhadap 

kemampuannya mengatur hubungan dengan 

beragam entitas yang berkepentingan, dari mulai 

pekerja, konsumen, pemasok, komunitas, hingga 

lingkungan. Dampak negatif GIC pada kinerja 

keuangan dapat terjadi jika investasi perusahaan 

dalam praktik dan aset hijau tidak sepenuhnya 

selaras dengan ekspektasi atau tuntutan 

pemangku kepentingan. Penelitian tidak sesuai 

dengan (Anggriani & Dewi, 2022) dan 

(Anggriani & Dewi, 2022) menghasilkan 

temuan, green accounting memengaruhi secara 

signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. 

Tetapi sesuai dengan studi dari (Bangun et al., 

2024) yang menghasilkan temuan, green 

intellectual capital memengaruhi negatif pada 

kinerja keuangan. 

Variabel green accounting 

mengindikasikan nilai unstandardized B senilai 

0,151, t senilai 2,954, serta signifikansinya (Sig.) 

senilai 0,004. Karena signifikansinya ini <0,05, 

bisa diambil simpulan green accounting 

mengindikasikan efek positif pada kinerja 

keuangan. Nilai Unstandardized senilai 0,151 

mengindikasikan, setiap peningkatan satu unit 

dalam praktik green accounting (misalnya, 

peningkatan skor komitmen atau implementasi 

akuntansi hijau), Kinerja keuangan diperkirakan 

mengalami peningkatan senilai 0,151 unit bila 

terdapat kenaikan satu satuan terhadap variabel 

independen terkait, dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya berada dalam kondisi konstan, 

dengan demikian hipotesis 3 diterima. Ini 

mengindikasikan penerapan green accounting 

membantu perusahaan mematuhi regulasi 

lingkungan yang makin tegas, mencegah 

perusahaan dedenda dan disanksi yang bisa 

merugikan kinerja keuangan Dengan penyediaan 

informasi yang transparan dan akuntabel terkait 

efek lingkungan serta biaya dan manfaat dari 

inisiatif keberlanjutan, Green Accounting bisa 

meminimalkan asimetri informasi antara 

manajemen (agen) dan pemegang saham 

(prinsipal). Ketika manajemen secara proaktif 

mengadopsi Green Accounting, mereka 

memperlihatkan komitmen pada operasional 

usaha yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Fenomena tersebut bisa 

meningkatkan rasa percaya pemegang saham 

dan investor, dikarenakan mereka memiliki 

visibilitas yang lebih baik terhadap pengelolaan 

risiko lingkungan dan efisiensi sumber daya. 

Peningkatan transparansi ini dapat mengurangi 

biaya pengawasan yang harus dikeluarkan 

pemegang saham dan memicu banyak pihak 

berinvestasi, yang kemudian memberi 

sumbangsih positif pada peningkatan kinerja 

keuangan. Dengan demikian, Green Accounting 

berfungsi sebagai alat untuk menyelaraskan 

kepentingan agen dan prinsipal, mendorong 

pengambilan keputusan yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. Studi ini sesuai (Anggriani & 

Dewi, 2022) dan (Putri & Raflis, 2024) 
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menyatakan green accounting berdampak positif 

pada kinerja keuangan.  

Variabel ukuran perusahaan 

mengindikasikan unstandardized B -0,002, t -

0,952, dan signifikansi (Sig.) 0,000. 

Dikarenakan signifikansinya bernilai kurang 

dari 0,05, bisa dikatakan ukuran perusahaan 

berdampak negatif pada kinerja keuangan, yang 

artinya hipotesis 4 harus ditolak. Meskipun 

perusahaan yang lebih besar sering kali 

diasumsikan memiliki keunggulan skala 

ekonomi, temuan negatif ini mungkin 

mengindikasikan adanya masalah keagenan 

yang semakin kompleks seiring dengan 

bertambahnya ukuran perusahaan. Perusahaan 

besar cenderung mengatur struktur organisasi 

yang lebih birokratis dan kompleks, yang bisa 

mendorong biaya keagenan (misalnya, biaya 

monitoring dan insentif) karena kesulitan dalam 

mengawasi kinerja manajer di berbagai divisi 

dan unit bisnis. Peningkatan kompleksitas ini 

juga dapat memperlebar jurang asimetri 

informasi antara manajemen puncak (agen) dan 

pemegang saham (prinsipal), sehingga 

pengambilan keputusan menjadi kurang efisien 

dan berpotensi tidak selaras dengan tujuan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 

Studi ini tidak sesuai dengan (Putri & Raflis, 

2024) dan Saputri & Setiawati, 2024) 

dinyatakan, ukuran perusahaan memngaruhi 

positif dan signifikan pada kinerja keuangan. 

Sebaliknya sesuai dengan studi (Maulana Sahid 

& Henny I, 2023) dan (Nusah & Pondaag, 2022) 

menghasilkan temuan, ukuran perusahaan 

memengaruhi negatif pada kinerja keuangan 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Uji 𝑹𝟐 MRA  

Tabel 10. Hasil Uji 𝑅2 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.815a .665 .635 .042863 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025 

Berdasarkan table 12 uji R Square MRA 

diperolah skor Adjusted R Square 0,635, bisa 

diambil simpulan sumbangsih pengaruh variabel 

struktur modal, green intellectual capital, 

akuntansi hijau, ukuran perusahaan, pada kinerja 

keuangan setelah adanya variabel moderasi 

(dewan komisaris independen) senilai 63,5%. 

Uji F (Simultan) MRA 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression .331 8 .041 22.547 .000b 

Residual .167 91 .002   

Total .499 99    
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025

Hasil penelitian memperlihatkan F hitung 

22,547, signifikansinya 0,000 kurang dari 0,05. 

Visa diambil simpulan variabel kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh variabel struktur modal, modal 
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intelektual hijau, akuntansi hijau, dan ukuran 

perusahaan yang dimoderasi oleh dewan 

komisaris independen. 

Uji t (Persial) MRA 

Tabel 12. Hasil Uji t 

 Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

(Constant) .981 .153  6.419 .000 

Struktur Modal*Dewan 

Komisaris Independen 
.441 .187 .952 2.350 .021 

Green Intellectual 

Capital*Dewan Komisaris 

Independen 

-1.763 .816 -2.823 -2.161 .033 

Green Accounting*Dewan 

Komisaris Independen 
1.306 .535 1.766 2.443 .016 

Ukuran Perusahaan*Dewan 

Komisaris Independen 
.014 .021 .836 .652 .516 

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 27, 2025

Variabel struktur modal setelah di moderasi 

oleh dewan komisaris independen, nilai 

unstandardized B untuk interaksi antara struktur 

modal dan dewan komisaris independen adalah 

0,441, nilai t 2,350 dan signifikansi (Sig.) 0,021 

kurang dari 0,05, bisa diambil simpulan dewan 

komisaris independen meningkatkan pengaruh 

struktur modal pada kinerja keuangan, yang 

diartikan hipotesis 5 diterima. Pada awalnya, 

struktur modal berdampak negatif, ketika dewan 

komisaris independen masuk sebagai moderator 

mampu mendisiplinkan manajemen, 

meningkatkan pengawasan, dan memastikan 

alokasi modal yang lebih baik. Ini secara efektif 

menyelaraskan kepentingan antara manajemen 

dan pemegang saham, meskipun perusahaan 

memiliki struktur modal tertentu, dampak 

negatifnya bisa diredam atau bahkan diubah 

menjadi dampak positif terhadap kinerja 

keuangan. Dikarenakan peran aktif dan efektif 

dewan komisaris independen dalam mengawasi 

dan memberikan masukan terkait struktur modal 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan kinerja keuangan. Ketika ada 

dewan komisaris independen yang kuat, efek 

buruk dari struktur modal (terutama utang tinggi) 

pada kinerja keuangan menjadi berkurang. 

Keberadaan dewan komisaris independen yang 

efektif, demikian krusial guna mengurangi 

masalah keagenan dan menjamin keputusan 

strategis seperti struktur modal benar-benar 

berkontribusi pada pencapaian kinerja keuangan 

yang optimal. 

Variabel green intellectual capital setelah 

dimoderasi oleh dewan komisaris independen 

memperlihatkan nilai unstandardized B senilai -

1,763, t senilai -2,161, serta signifikansinya (Sig.) 

0,033. Ini mengindikasikan,, signifikansinya 

kurang dari 0,05, maka interaksi antara green 

intellectual capital dengan dewan komisaris 

independen tidak memperkuat kinerja keuangan. 

Di samping hal tersebut, koefisien negatif (-
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1,763) mengindikasikan, pengaruhnya cenderung 

melemah. Oleh karena itu, hipotesis 6 harus 

ditolak, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

keterlibatan aktif dewan komisaris independen 

dalam mengawasi penerapan green intellectual 

capital, serta perusahaan belum memiliki 

pemahaman yang cukup mendalam mengenai 

aspek keberlanjutan yang terkait dengan green 

intellectual capital, sehingga tidak dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memperkuat pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menandakan, peran dewan 

komisaris dalam menyeimbangkan kepentingan 

berbagai pemangku kepentingan tidak selalu 

berjalan mulus, terutama dalam konteks investasi 

keberlanjutan seperti GIC perlunya peningkatan 

pemahaman dan keahlian dewan komisaris 

tentang isu-isu keberlanjutan dan manajemen 

GIC. 

Variabel green accounting setelah 

dimoderasi oleh dewan komisaris independen 

memperlihatkan nilai unstandardized B senilai 

1,306, nilai t 2,443, serta signifikansinya (Sig.) 

0,016 kurang dari 0,05, ini memperlihatkan 

interaksi green accounting dan dewan komisaris 

independen memengaruhi signifikan, bisa 

disimpulkan dewan komisaris independen 

memperkuat hubungan antara kinerja keuangan 

dan akuntansi hijau. Maka, hipotesis 7 diterima 

ini berarti bahwa dewan komisaris independen 

berperan dalam meningkatkan efektivitas 

implementasi green accounting, yang nantinya 

berdampak positif pada kinerja keuangan 

perusahaan. Informasi green accounting yang 

akurat dapat membantu manajemen membuat 

keputusan yang lebih tepat dan berkelanjutan, 

yang nantinya menguntungkan pemegang saham 

dalam jangka panjang. 

Variabel ukuran perusahaan setelah 

dimoderasi oleh dewan komisaris independen 

memperlihatkan nilai unstandardized B senilai 

0,014, t 0,652, Signifikansi (Sig. ) mencapai 

0,516 melebihi 0,05 mengindikasikan GCG, yang 

diwakili oleh dewan komisaris independen, tidak 

memengaruhi secara signifikan dalam 

memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan 

dan kinerja keuangan maka hipotesis 8 yang 

menghasilkan temuan, GCGyang diwakili oleh 

dewan komisaris independen memperkuat 

hubungan antara ukuran perusahaan dan kinerja 

keuangan, dinyatakan ditolak. Penyebabnya 

ialah dikarenakan dewan komisaris independen 

belum mempunyai keterlibatan langsung pada 

saat membuat keputusan strategis terkait 

pengelolaan ukuran perusahaan, sehingga 

kontribusi mereka terhadap hubungan ini belum 

optimal. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian periode 2021–2024 mengenai 

"Pengaruh Struktur Modal, Green Intellectual 

Capital, Green Accounting, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan 

Dewan Komisaris Independen sebagai Variabel 

Moderasi" dilakukan pada perusahaan dalam 

indeks IDX ESG Leader di BEI. Hasilnya 

mengindikasikan, struktur modal (Debt to Asset 

Ratio) dan green intellectual capital 

memengaruhi negatif pada kinerja keuangan 

(ROA), sementara green accounting berpengaruh 

positif. Ukuran perusahaan juga berdampak 

negatif pada ROA. Moderasi dewan komisaris 
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independen memperkuat hubungan struktur 

modal dan ROA, namun melemahkan hubungan 

green intellectual capital terhadap ROA. Dewan 

komisaris independen juga memperkuat 

pengaruh green accounting dan memperlemah 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan. 

Saran 

Untuk studi berikutnya, disarankan agar 

objek kajian diperluas di luar perusahaan IDX 

ESG Leader, menggunakan variabel atau proksi 

baru, serta indikator lain untuk menilai green 

accounting dan green intellectual capital. 

Perusahaan diharapkan menyeimbangkan 

struktur pendanaan guna meningkatkan stabilitas 

keuangan dan operasional, serta memperkuat 

praktik akuntansi hijau misalnya efisiensi energi, 

pengurangan limbah, hingga pemanfaatan bahan 

baku secara optimal. Meskipun green intellectual 

capital belum terbukti signifikan, perusahaan 

disarankan terus mengembangkan inovasi 

teknologi ramah lingkungan guna mendorong 

kinerja keuangan yang berkelanjutan. 
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